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KESANTUNAN TUTURAN IMPERATIF
 SISWA SMK MUHAMMADIYAH 2  BANDUNG:
KAJIAN PRAGMATIK
Uninus Bandung 
Abstrak
Makalah ini adalah penelitian  kesantunan Imperatif  Siswa SMK 
Muhammadiyah 2 Bandung: kajian pragmatik. Penelitian ini mendeskripsikan 
penanda imperatif  dan wujud  imperatif  yang digunakan siswa dalam kesantunan 
imperatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik simak; teknik cakap; dan tes melengkapai wacana atau Discourse Completion 
Test (DCT) tipe C. Sampel data penelitian ini adalah responden yang terdiri dari 20 
siswa perempuan dan 20 siswa laki-laki SMK Muhammadiyah 2  Bandung. Kajian 
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kesantunan (Leech: 1983); 
skala kesantunan (Brown & Levinson: 1987); kesantunan imperatif  (Rahardi: 
2005); tata baku bahasa Indonesia  (Moeliono: 1992); dan Chaer & Leonie (2004). 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa kesantunan imperatif  dapat 
dilihat dri penanda imperatif  dan wujud imperatif. Penanda imperatif  terdiri 
daripenanda kesantunan; pronomina; interjeksi; dan verba. Wujud imperatif  
terdiri dari  bentuk kalimat; strategi; dan campur kode atau alih kode.
Kata Kunci: Kesantunan imperatif, penanda imperatif, wujud imperatif, dan   
  pragmatik
Abstract
These paper deals with a study on the realization of  imperative politeness by student 
of  SMK at Bandung city . The aim research to description imperative markers and shape 
of  imperative was used as student in imperative politeness.The research was condusted under 
imperative polittenes,imperative markers, form of  imperative, and pragmatics
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ideal bagi manusia dalam menyampaikan perasaan, gagasan, dan keinginannya kepada 
bahasa penutur dap
bahasa Indonesia apabila dikaitkan dengan konteks situasi tutur yang melatarbelakanginya 
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menghargai mitra tutur dengan cara bertutur yang santun maka semakin memperlihatkan 
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Angket isian ini dibuat dalam bentuk permintaan kepada responden untuk mengisi bagian 
tertentu yang khusus dikososngkan setelah sebelumnya ada wacana yang mendeskripsikan 
(1)   atau skala keuntungan
(2)   atau skala pilihan
(3) 
(4)   atau skala keotoritasan 
) antara penutur dengan 
(5)  
(1)  
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(2)   atau skala peringkat status sosial antara 
(3)
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1. Penanda Kesantunan
digunakan kata 
 dan 
(5)
(8)
2. Penanda Pronomina
digunakan kata sapaan 
(12) digunakan nama pendek mitra tutur, dan contoh (12) digunakan kata sapaan 
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menguntungkan mitra tutur dengan kata sapaan  seolah-olah mitra tutur lebih 
agar mitra tutur 
(10)
(11)
(12)
(13)
3. Penanda Interjeksi
contoh (15) digunakan  dan 
 dengan mitra 
dan sedangkan responden 
(14)
(15)
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4.  Penanda Verba
digunakan verba
(18)
Responden siswa perempuan dengan mitra tutur siswa perempuan
(20)
(21)
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(22)
Responden siswa perempuan dengan mitra tutur siswa perempuan
(23)
(24)
(25)
2. Strategi
Ranah Volume 4 Nomor 1 Juli 2015 | 43
Responden siswa perempuan dengan mitra tutur siswa perempuan
-
(28)
3. CampurKode/AlihKode
campur kode dengan penggunaan penanda kesantunan kata 
campu kode dengan adanya klausa  contoh 33 
Realisasi campur kode dan alih kode untuk menciptakan hubungan yang santai dan 
(30)
(31)
44 | Ranah Volume 4 Nomor 1 Juli 2015
:.....
-
elesaikan tugas tersebut  Anda harus pergi ke warnet karena computer di 
rumah rusak dan ingin meminta tolong kepada teman untuk menemani ke 
tolong …
(32)
(33)
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